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ABSTRAK

SURYANTI Pengaruh Media Loose parts terhadap Keaksaraan Awal Anak dan
Motorik halus Anak Usia 4-5 tahun. Tesis. Yogyakarta: Fakultas Ilmu
Pendidikan dan Psikologi,Universitas Negeri Yogyakarta, 2023.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang
signifikan penggunaan media loose parts terhadap peningkatkan keaksaraan awal
anak dan motorik halus. Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh
keaksaraan dan pada kelompok yang mendapat perlakuan dan tidak mendapat
perlakuan dan melihat perbedaan keaksaraan awal anak sebelum dan setelah
mendapat perlakuan .

Penelitian ini merupakan penelitian Quasi Eksperimen. Desain yang
digunakan adalah Pretest-Posttest Control Group Design dengan satu kelompok
eksperimen dan satu kelompok kontrol. Sampel dalam penelitian adalah siswa TK
kelompok A3 sebagai kelompok eksperimen sebanyak 15 siswa dan kelompok A2
sebagai kelompok kontrol sebanyak 15 siswa. Instrumen yang digunakan adalah
indikator keaksaraan awal dan indikator motorik halus. Validasi instrumen
menggunakan validasi isi. Reliabilitas instrumen ini didasarkan pada nilai
Cronbach’s Alpha ( sebagai r hitung) yang dibandingkan dengan r tabel. Adapun
uji prasyarat analisis yang digunakan yaitu uji normalitas homogenitas multivariat
dengan menggunakan uji t independent.

Hasil penelitian dapat dibuktikan bahwa dengan jumlah n 15 didapat f hitung
0,578 yang mana lebih kecil dari f tabel 2.484, sehingga dapat disimpulkan
homogen. Dari analisis motorik didapat t- hitung 0,543 < 2,448 (t-tabel), sehingga
dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara penggunaan
loose parts untuk kelompok kontrol dengan kelompok eksperiment. Pada
hipotesis 2 menunjukkan bahwa ada pengaruh keaksaraan awal dan motorik
halus sebelum dan setelah mendapat perlakuan. Hal ini dibuktikan dengan nilai
0,200 pada nilai data pretest-posttest untuk keaksaraan awal. Begitu pula dengan
data nilai pretest-posttest motorik halus signifikan pada (0,200 > 0,05). Sehingga
media loose parts efektif diterapkan untuk melihat pengaruh media loose parts
terhadap keaksaraan awal dan motorik halus anak usian 4-5 tahun.

Kata kunci: media loose parts, keaksaraan, dan motorik halus anak.
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ABSTRACT

SURYANTI The Influence of Loose Parts Media and fine motor on Early
Literacy of Children Aged 4-5 years. Thesis. Yogyakarta: Faculty of Education
and Psychology, Yogyakarta State University, 2023.

The purpose of this study was to determine whether there were significant
differences in the use of /oose parts media on improving children's early literacy
and fine motor skills. This study was conducted to look at differences in literacy
and in groups who received and did not receive treatment and looked at
differences in early literacy of children before and after receiving treatment.

This research is a Quasi-Experimental research. The design used was
Pretest-Posttest Control Group Design with one experimental group andone
control group. The sample in the study was kindergarten students of group A3 as
an experimental group of 15 students and group A2 as a control group of 15
students. The instruments used are literacy indicators and fine motor indicators.
Instrument  validation uses content validation. The reliability of
thisinstrument is based on Cronbach's Alpha value (as r count) compared to r table.
The prerequisite test of the analysis used is the multivariate homogeneity
normality test using an independent t test.

The results of the study can be proven that with the number n 15 obtained f
count 0.578 which is smaller than f table 2.484, so it can be concluded
homogeneous. From the motor analysis obtained t- count 0.543 <2.4 48 (t- table),
so it can be concluded that Ho-isaccepted in other words that there is no
significant difference between the use of /oose parts for the control group and the
experimental group. Hypothesis 2 shows that there are differences in early
and fine motor literacy before and after treatment. This is evidenced by a value of
0.200 in the pretest-posttest data value for early literacy. Similarly, the data on
fine motor pretest-posttest values were significant at (0.2 00 > 0.05). So thatloose
parts are effectively applied to improveearly literacy and fine motor skills of
children aged 4-5 years.

Keywords: /oose parts media, literacy, and fine motoric children.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masa emas dalam hidup adalah saat anak-anak berada pada tahap usia dini
dimana fase ini sangat penting dan berpengaruh terhadap kualitas dan
perkembangan berikutnya. Maka, penting sekali memberikan stimulasi yang tepat
guna demi mendorong pertumbuhan yang sesuai dalam berbagai aspek
perkembangan anak. Pendidikan berperan sebagai metode penting dalam
menggali kemampuan anak pada tahap usia dini (Rahmatullah et al., 2023).
Dipertegas pada Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 nomor 14 “rangkaian
usaha pembinaan mulai dari bayi hingga enam tahun dengan memberikan
stimulus pendidikan guna mendukung pertumbuhan jasmani dan rohani, guna
mempersiapkan anak menghadapi pendidikan lanjutan”.

Usia 06 tahun dianggap sebagai periode emas dalam pendidikan anak.
Masa ini memiliki peranan penting dalam membentuk kepribadian, keterampilan
motorik, pengetahuan, dan interaksi sosial anak. Pada tahap ini, pertumbuhan
anak berkembang dengan cepat karena ia mulai mengenal lingkungannya secara
aktif. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah bagian dari sistem pendidikan
resmi yang mengadakan program belajar di Taman Kanak-kanak. Pendidikan
formal ini merupakan pendidikan kedua setelah Pendidikan dikeluarga, tempat
pertama untuk pembentukan kepribadian dan pendidikan.

Fase tersebut merupakan momen ideal dalam melatih dan mengoptimalkan

potensi yang dimiliki oleh setiap anak. Berdasarkan hal tersebut diatas pendidikan



di TK sebaiknya diberikan kegiatan yang dapat merangsang semua aspek
perkembangan baik untuk keaksaraan maupun motorik halusnya dengan cara
bermain. Pernyataan ini selaras dengan temuan oleh Nasir ( 2018) dalam
(Julianingsih & Isnaini, 2022) yang menyatakan bahwa di taman kanak-kanak,
kegiatan utamanya adalah bermain menggunakan permainan edukatif. Melakukan
kegiatan membaca, menulis, dan berhitung hanya diperbolehkan untuk tujuan
pengenalan huruf dan angka. Lingkungan memiliki peran penting dalam
mendukung perkembangan optimal anak. Idealnya, lingkungan harus menciptakan
suasana belajar yang menarik bagi anak-anak. Fadlillah (2016:96) berpendapat
bahwa Pendidikan Anak Usia Dini sebaiknya mengintegrasikan pembelajaran dan
bermain yang menyenangkan. Permainan yang diberikan sebaiknya dapat
merangsang perkembangan anak dengan efektif.

Salah satu kompetensi yang harus dikembangkan agar anak dapat
memasuki pendidikan selanjutnya adalah mengenalkan keaksaraan awal,
keaksaraan awal adalah dasar yang penting bagi anak-anak usia dini agar bisa
mengembangkan keterampilan baca, tulis, dan menghitung (Retno Anggraini,
2022b). Masalah keaksaraan awal adalah dasar fundamental pada pembelajaran
AUD, karena merupakan bekal bagi pendidikan selanjutnya. Pembelajaran
keaksaraan pada anak usia dini secara teoritis tidak boleh diapaksakan.

Pandangan ini dikuatkan dalam dokumen kurikulum, bahwa pembelajaran
keaksaraan anak usia dini, tidak seperti layaknya orang dewasa, namun disebutkan
sebagai pembelajaran pra membaca dan pra menulis (Olim Ayi, 2010). Dalam
memberikan stimulus bahasa tulis aktif atau pembelajaran menulis dan membaca
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perlu memperhatikan perkembangan bahasa tulis anak (Musfiroh, 2009; 6). Baca
tulis anak juga merupakan hal yang dianggap penting oleh sebagian orangtua,
sehingga tuntutan orangtua ini perlu mendapat perhatian khusus , sebagai
persiapan anak masuk Sekolah Dasar (SD).

Namun, dalam pelaksanaannya di TK, pengenalan awal terhadap
keaksaraan sering tidak sesuai dengan pedoman dan tidak memenuhi kebutuhan
perkembangan anak. Tugas utama mengajarkan keterampilan membaca dan
menulis, yang seharusnya dilakukan di Sekolah Dasar, tampaknya kini menjadi
tanggung jawab TK. Larangan untuk mengadakan tes baca tulis ketika masuk SD
dikabarkan pada kompas.com 4/7/2017, bahwa Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan melarang diadakannyates masuk SD. Dalam artikel (Mariati et al.,
2022), sekolah dasar mewajibkan tes calistung sebagai syarat penerimaan murid
baru. Ini mengkhawatirkan orang tua, sehingga mereka cenderung mendorong
anak-anak mereka agar menguasai calistung setelah menyelesaikan TK. Hal ini
menimbulkan dilema bagi pengajar PAUD dan Taman Kanak-kanak (Bppaud dan
dikmas ntb, 2017). Bagi sekolah dasar yang mensyaratkan tes baca,karena baca,
tulis, dan menghitung merupakan faktor esensial di SD terutama saat kelas I, dan
merupakan kemampuan dasar kelas rendah (Mutmainnah, 2022).

Agar pembelajaran ini berhasil maka perlu diprogramkan secara sistimatis
dengan cara memberikan rangsangan pendidikan  yang sesuai dengan
karakteristik anak yaitu bermain yang berguna membantu pertumbuhan dan
perkembangan anak selanjutnya. Guru belum sepenuhnya merangsang semua
aspek perkembangan anak, termasuk kreativitas dalam pengambilan keputusan,
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pemecahan masalah, dan pengembangan aksara anak. Sehingga perlu media dan
strategi yang berbeda untuk menstimulasi perkembangan yang lebih luas.

Pada penelitian sebelumnya disebutkan bahwa loose parts dapat
meningkatkan kemampuan menulis permulaan mencapai peningkatan sebesar
93 % (Lesti Sumiati, Oyib Sulaeman, 2014). Loose Parts merupakan materi yang
digabungkan kembali dengan beragam metode. Loose parts adalah objek yang
terletak di ruang terbuka dan gampang dijumpai. Seperti cabang kecil, benih
pohon pinus, cangkang kerang, batu, dedaunan, mekar bunga, serta objek alami
lainnya (Putri et al., 2021). Loose parts bukan saja menjadi media yang menarik,
namun juga dapat menstimulasi perkembangan keaksaraan awal anak.

Hasil observasi dan informasi dari TK Islam Tunas Melati, dan melalui
hasil belajar anak, dari 15 anak yang dapat menyebutkan huruf baru 4 anak.
Seingga keaksaraan awal masih jauh dari harapan guru dan orangtua, hal ini
terjadi karena memang guru-guru belum mempunyai metode yang tepat. Oleh
karena itu, solusi untuk menghadapi situasi tersebut memerlukan pemikiran
mendalam yang cocok dengan ciri-ciri anak yang gemar bermain, mmpunyai
tingkat penasaran yang besar serta gemar mengeksplorasi.

Berdasarkan studi sebelumnya, penulis memutuskan untuk memilih Loose
Parts sebagai salah satu opsi solusi yang dipertimbangkan. Loose Parts adalah
bahan yang fleksibel, dapat dipindahkan, digabungkan, diubah, dipisahkan, dan
dikombinasikan kembali dengan berbagai metode. Loose parts dapat digunakan

untuk mengeksplorasi berbagai hal, seperti pemecahan masalah, kreativitas,
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keterampilan motorik, ilmu pengetahuan, bahasa, seni, matematika, rekayasa, dan
teknologi.

Perkembangan motorik halus melibatkan kemampuan koordinasi gerakan
yang memerlukan energi yang lebih rendah, (Tanto & Sufyana, 2020), maknanya,
perkembangaan motorik halus atau yang lebih dikenal fine motor skill adalah
bagian dari perkembangan gerakan pada anak-anak usia dini yang terbatas.
Menulis merupakan gerakan mtorik halus pada anak usia dini, kegiatan ini
diekspresikan melalui gambar atau tulisan yang dilihat. Kegiatan motorik halus
anak TK ditekankan pada meletakan/ pemanfaatan jari tangan untuk mengambil
serta memegang suatu benda, bagaimana cara memegang pensil dengan tiga jari,
dan cara membuat garis, tentu ini membutuhkan proses dan tahap yang sesuai
dengan perkembangan anak (Rizka ramania, 2019).

Adapun kegiatan motorik halus usia 4-5 tahun dapat dilatih dengan
mengggambar, finger painting, mewarnai, meronce, mencetak, menggunting,
menggenggam, menjumput. Pengembangan kemampuan motorik halus memiliki
signifikansi besar sebab keterampilan ini menjadi fondasi utama penguasaan
menulis. Memberikan rangsangan motorik halus kepada anak bertujuan
merangsang perkembangan otot-otot tangan mereka sehingga siap untuk belajar
menulis di tahap berikutnya. Rangsangan ini mendukung pertumbuhan fisik dan
mental anak, mempersiapkannya menghadapi pendidikan lanjutan Suyadi; 2009:
12(Yuli Pudji Lestari, 2019).

Dunia anak adalah dunia bermain, maka jika menulis dikonotasikan
dengan buku dan alat tulis, maka akan menimbulkan rasa bosan dan kejenuhan
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bagi anak. Media ini untuk memperoleh keaksaraan dan memfokuskan pada
aktivitas tangan, sensor indra peraba, aktivitas visio spasial dan aktivitas motorik
halus, dengan harapan anak-anak dapat belajar sambil bermain sebagai dunianya,
melalui situasi yang menyenangkan, sehingga dapat meningkatkan perkembangan
keaksaraan melalui media /oose parts ini, karena anak mengalami dan melakukan
sendiri dalam memahami kejadian dalam keseharian hidupnya (S. Chandrasekhar
& Laily Noor Ikhsanto, 2020).

Melalui media ini anak dapat menemukan dan membentuk sendiri
lambang huruf, angka, serta bentuk lain sebagai kreatifitas temuannya, dengan
menggunakan media sekitar. Proses membentuk, memegang, menyusun inilah
yang juga merupakan dasar mengembangkan motorik halus. Berdasarkaan
observasi di TK Islam Tunas Melati Yogyakarta ditemukan permasalahan. Isu ini
berkaitan dengan masalah yang dihadapi oleh anak-anak berusia 4-5 tahun, yaitu
kekurangan kemampuan membaca awal dan keterampilan motorik halus saat
mereka terlibat dalam proses belajar.

Berdasarkan pengamatan, terlihat bahwa guru-guru masih menggunakan
metode pengajaran yang kurang beragam dan belum banyak inovasi yang
diterapkan. Selama ini guru dalam menggunakan media kurang menarik dan
kurangnya inovasi. Media ini untuk memperoleh keaksaraan dan memfokuskan
pada aktivitas tangan, sensor indra peraba, aktivitas visio spasial dan aktivitas
motorik halus, dengan harapan anak-anak dapat belajar sambil bermain sebagai
dunianya, melalui situasi yang menyenangkan, sehingga dapat meningkatkan
perkembangan keaksaraan melalui media loose parts ini, karena anak mengalami
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dan melakukansendiri dalam memahami kejadian dalam keseharian hidupnya (S.
Chandrasekhar & Laily Noor Ikhsanto, 2020).

Melalui media ini anak dapat menemukan dan membentuk sendiri
lambang huruf, angka, serta bentuk lain sebagai kreatifitas temuannya, dengan
menggunakan media sekitar. Proses membentuk, memegang, menyusun inilah
yang juga merupakan dasar mengembangkan motorik halus. Oleh karena penulis
tertarik untuk melakukaan penelitian untuk menstimulasi keaksaraan awal dan
motorik halus anak, terutama anak TK usia 4-5 tahun dengan media loose parts
yang berjudul “Pengaruh Media Loose parts terhadap Keaksaraan Awal dan
Motorik Halus Anak Usia 4-5 Tahun.”

Oleh karena penulis tertarik untuk melakukaan penelitian  untuk
menstimulasi keaksaraan awal dan motorik halus anak, terutama anak TK usia 4-5
tahun dengan media loose parts yang berjudul “Pengaruh Media Loose parts
terhadap Keaksaraan Awal dan Motorik Halus Anak Usia 4-5 Tahun.”

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian sebelumnya, tampak jelas bahwa masalah yang

diidentifikasi dalam penelitian ini ialah:

1. Media yang digunakan pada kegiatan keaksaraan awal anak dan motorik
halus anak tidak bervariasi.

2. Guru menggunakan media yang kurang menarik sehingga anak-anak kesulitan
berkonsentrasi pada aktivitas awal keaksaraan dan motorik halus.

3. Loose parts adalah alat yang dapat dipakai untuk meningkatkan kemampuan

awal membaca dan keterampilan motorik halus pada anak namun belum



banyak digunakan guru dalam pembelajaran karena guru belum menyadari
manfaat loose parts dalam menstimulasi perkembangan anak.

4. Masuk Sekolah Dasar (SD) mensyaratkan dapat baca tulis, oleh karena itu
banyak orang tua yang memaksakan membaca dan menulis pada anaknya.

C. Batasan Masalah
Dalam kajian ini, peneliti memfokuskan analisis pada permasalahan yang

diidentifikasi sebelumnya, yaitu penggunaan yang belum optimal dari media /oose
parts oleh para guru dalam meningkatkan kemampuan membaca awal dan
keterampilan motorik halus anak-anak di TK Islam Tunas Melati. Oleh sebab itu,
peneliti merasa tertarik untuk menginvestigasi pengaruh pemanfaatan media /oose
parts dalam meningkatkan kemampuan membaca awal dan keterampilan motorik
halus pada anak-anak berusia 4-5 tahun.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan masalah

sebagai berikut:

1. Seberapa besar pengaruh Penggunaan media loose part terhadap kemampuan
keaksaraanawal anak?

2. Seberapa besar pengaruh penggunaan media loose parts terhadap kemampuan
motorik halus anak ?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini untuk

mengetahui:
1. Untuk mengetahui adanya pengaruh penggunaan media loose parts terhadap

keaksaraan awal anak.



2. Untuk mengetahui adanya pengaruh media loose parts terhadap motorik halus

anak.

F. Manfaat Penelitian

Harapan dari penelitian ini adalah agar dapat memberikan manfaat, baik

secara praktis ataupun teoretis meliputi:

1

N

. Manfaat Praktis

Dapat digunakan sebagai panduan untuk memilih media pembelajaran yang
sesuai guna mencapai target pembelajaran.

Sebagai masukan untuk guru dalam dalam melaksanakan pembelajaran
keaksaraaan awal anak, dapat memilih media yang tepat.

Diharapkan bahwa hasil studi ini mampu meningkatkan mutu pengajaran oleh
guru dan memacu semangat belajar, agar guru selalu mengembangkan dan
memilih media pembelajaran yang menarik.

Bagi kepala sekolah, penelitian ini memberikan kontribusi dan pandangan

untuk meningkatkan efektivitas penggunaan media pembelajaran.

. Manfaat Teoritis

Melengkapi wawasan akademis, terutama dalam pembelajaran tentang
pemanfaatan media loose parts terkait pengaruhnya pada perkembangan
kemampuan membaca awal dan keterampilan motorik halus anak.

Sebagai sumber acuan yang lebih komprehensif untuk penelitian lanjutan
yang mencakup cakupan geografis dan isu yang lebih luas serta mendalam.
Sebagai rujukan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan tentang

pemanfaatan benda sekitar / loose parts untuk meningkatkan keaksaraan pada



anak usia dini.
3. Bagi peneliti
Penelitian ini menambah khasanah keilmuan untuk selalu berinovasi
dalam menentukan media pembelajaran yang tepat,dan untuk mengembangkan

penelitian tentang keaksaraan awal dan motorik halus anak.
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